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ABSTRACT

This study is motivated by students’ low understanding of mathematical concepts,
particularly in circle material, which is caused by learning processes that are not yet
fully contextual and do not actively engage students. This study aims to determine
the effect of the ethnomathematics-based Realistic Mathematics Education (RME)
approach on grade VI students’ understanding of circle concepts at SDN
Lampeuneurut Aceh Besar. This study employed a quantitative approach with a
quasi-experimental design using a nonequivalent control group design. The
research population consisted of all grade VI students at SDN Lampeuneurut, with
the sample comprising two classes, namely the experimental class and the control
class, selected using purposive sampling. The research instrument was a 10-item
essay test administered in the form of pretest and posttest. Data were analyzed
using SPSS version 31 with an independent sample t-test. The results showed a
significance value (2-tailed) < 0.001 < 0.05, indicating that Ha, was accepted and Ho
was rejected. Therefore, it can be concluded that the ethnomathematics-based
Realistic Mathematics Education (RME) approach has a significant effect on grade
VI students’ understanding of circle concepts at SDN Lampeuneurut Aceh Besar.

Keywords: realistic mathematics education, ethnomathematics, conceptual
understanding, circle

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematika
siswa, khususnya pada materi lingkaran, yang disebabkan oleh proses
pembelajaran yang belum sepenuhnya kontekstual dan kurang melibatkan siswa
secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap
pemahaman konsep lingkaran siswa kelas VI SDN Lampeuneurut Aceh Besar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment
jenis nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas VI SDN Lampeuneurut dengan sampel terdiri atas dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian berupa tes uraian sebanyak 10 soal yang diberikan dalam
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bentuk pretest dan posttest. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 31
dengan uji-t independent sample test. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi
(2-tailed) < 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbasis etnomatematika berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep
lingkaran siswa kelas VI SDN Lampeuneurut Aceh Besar.

Kata kunci: realistic mathematics education, etnomatematika, pemahaman konsep,

lingkaran

A. Pendahuluan

Matematika merupakan mata
pelajaran yang wajib diajarkan di
setiap jenjang pendidikan dan
berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif siswa (Safari &
Rahmalia 2024). Selain sebagai
sarana penyampaian pengetahuan,
matematika juga membentuk nilai dan
sikap siswa dalam memecahkan
masalah,

sehingga penguasaan

pemahaman konsep matematika
sejak dini menjadi sangat penting.
Dalam pendidikan matematika di
tingkat sekolah dasar, materi yang
dipelajari mencakup tiga bidang
utama, yaitu aritmatika, aljabar, dan
geometri (Jannah & Hayati, 2024).
Salah satu topik penting dalam bidang
geometri adalah lingkaran, karena
memuat konsep-konsep dasar seperti

jari-jari, diameter, keliling, dan luas.

Penguasaan terhadap konsep-konsep
tersebut menjadi dasar bagi siswa
dalam memahami materi bangun
ruang, seperti tabung, kerucut, dan
bola (Jannah & Hayati, 2024). Namun,
dalam praktik pembelajaran, siswa
sering kali hanya mengenal lingkaran
sebagai  bentuk  “bulat” tanpa
memahami makna konsep secara
mendalam. Siswa cenderung mampu
meniru contoh soal yang diberikan
guru, tetapi mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada bentuk soal
yang berbeda, sehingga pemahaman
yang terbentuk bersifat prosedural,
bukan konseptual (Lugman dkk.,

2024).
Kase dkk. (2024) menyatakan
bahwa pemahaman konsep

merupakan hasil pemikiran seseorang
dalam  mengembangkan ide-ide
abstrak, mengelompokkan objek
berdasarkan cirinya, serta mengaitkan
konsep  satu

dengan lainnya.
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Pemahaman konsep matematika
dapat disimpulkan sebagai
kemampuan siswa dalam memahami,
mengaitkan, dan menerapkan konsep
secara tepat serta menyatakannya
kembali untuk menyelesaikan
permasalahan matematika.
Rendahnya pemahaman konsep
biasanya disebabkan oleh
pembelajaran yang masih kurang
kontekstual dan kurang interaktif.
Akibatnya, siswa cenderung
menghafal rumus tanpa memahami
konsep secara bermakna, yang
berdampak pada rendahnya hasil
belajar (Sofian dkk., 2024). Selain itu,
rendahnya minat belajar siswa juga
menjadi faktor yang memengaruhi
kesulitan dalam memahami konsep
matematika, karena siswa kurang
fokus dan pasif dalam proses
pembelajaran (Novianto dkk., 2024).
Salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut adalah Realistic Mathematics
Education (RME). RME adalah
pendekatan dalam pembelajaran
matematika yang berlandaskan pada
situasi nyata atau konteks yang dapat
dibayangkan siswa, sehingga
membantu mereka mengonstruksi

konsep matematika secara bertahap

dan bermakna (Mutmainnah &
Karlimah, 2024). Agar pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan relevan
secara budaya, pendekatan RME
dapat dipadukan dengan
etnomatematika. Etnomatematika
merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengaitkan konsep matematika
dengan budaya lokal sehingga siswa
dapat memahami matematika dalam
konteks sosial dan kehidupan sehari-
hari (Trisiya & Andhany, 2025).
Integrasi RME

etnomatematika

berbasis
memungkinkan
siswa untuk mengamati secara
langsung objek-objek budaya yang
mengandung konsep matematika,
seperti makanan tradisional, kerajinan
tangan, dan ornamen budaya
berbentuk lingkaran. Pendekatan ini
menjadikan matematika lebih
kontekstual, menarik, dan bermakna
bagi siswa (Luthfi & Rakhmawati,
2022).
Berdasarkan penelitian
terdahulu, pendekatan RME berbasis
etnomatematika efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa. Penelitian
Musodiqoh dan Purwokerto (2025)
membuktikan bahwa bahan ajar
berbasis etnomatematika mampu

meningkatkan pemahaman siswa
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secara signifikan, sedangkan
Gusnarsi dkk. (2017) menemukan
bahwa pendekatan RME berpengaruh
positif terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa pada
materi lingkaran. Selain itu,
Sulistyawati Wiwik dan Wahyudi
(2022) juga menyatakan bahwa
penerapan etnomatematika dapat
meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep geometri siswa.

Meskipun demikian, penelitian
yang mengintegrasikan pendekatan
RME berbasis

dengan konteks budaya Aceh pada

etnomatematika

materi lingkaran di sekolah dasar
masih terbatas. Hasil observasi awal
di SDN Lampeuneurut menunjukkan
bahwa pembelajaran lingkaran masih
bersifat kurang kontekstual dan belum
mengaitkan materi dengan budaya
lokal. Akibatnya, siswa memandang
lingkaran hanya sebagai konsep
abstrak di atas kertas, bukan sebagai
bagian dari realitas kehidupan mereka
dan terlihat kurang menarik.

Inovasi melalui integrasi
etnomatematika dalam pendekatan
RME memungkinkan hadirnya
konteks realistik yang dekat dengan
kehidupan siswa karena bersumber
dari budaya yang mereka kenal.

Melalui integrasi budaya lokal, siswa

tidak hanya menerima pengetahuan
secara pasif, melainkan juga dilatih
untuk mengamati, mendiskusikan,
dan menarik kesimpulan secara
mandiri dalam situasi kontekstual.
Proses belajar seperti ini tentu
berbeda
saintifik yang menekankan transfer

dengan pembelajaran
informasi semata, karena siswa
benar-benar membangun
pemahaman konsep berdasarkan
pengalaman mereka sendiri.

Oleh karena itu, kondisi ini
menjadi landasan penting untuk
menghadirkan inovasi pembelajaran
dengan memanfaatkan kekayaan
budaya Aceh sebagai sumber belajar,
sekaligus mengkaji sejauh mana
penerapan pendekatan RME berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan
pemahaman konsep lingkaran siswa
kelas VI SDN Lampeuneurut.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pendekatan Realistic
Education (RME)

berbasis etnomatematika terhadap

Mathematics

pemahaman konsep lingkaran siswa
kelas VI SDN Lampeuneurut Aceh
Besar.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen melalui desain
nonequivalent control group design
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN Lampeuneurut
Aceh Besar pada semester ganijil
Tahun Ajaran 2025/2026 dengan
populasi seluruh siswa kelas VI yang
berjumlah 128 siswa.

Sampel penelitian dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan kemampuan awal siswa,
sehingga diperoleh kelas VI B sebagai
kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran
pendekatan RME

etnomatematika dan kelas VI A

menggunakan

berbasis

sebagai kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 64 siswa
dengan masing-masing jumlah siswa
di setiap kelas berjumlah 32 siswa.
Instrumen yang digunakan
berupa tes uraian sebanyak 10 soal
yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman konsep
pada materi luas daerah lingkaran
kelas VI. Penyusunan butir soal

mengacu pada lima indikator menurut

kilpatrick, yaitu kemampuan

menyatakan ulang konsep,
mengklasifikasikan objek berdasarkan
karakteristik konsep, menerapkan
konsep secara algoritmik,
memberikan contoh dan bukan
contoh, serta menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi
matematika, sehingga instrumen yang
digunakan relevan dengan tujuan
penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui tes tertulis. Tes
diberikan dalam bentuk pretest dan
posttest untuk mengetahui
peningkatan pemahaman konsep
siswa sebelum dan  sesudah
perlakuan.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan bantuan aplikasi SPSS
versi 31. Mulai dari analisis deksriptif,
uji N-gain score, uji prasyarat pada
data N-gain Score yang meliputi uji
Test Shapiro Wilk pada uji normalitas
dan uji homogenitas menggunakan
Levene’s Test dengan taraf
signifikansi >0,05. Selanjutnya, uji-t
independent sample test dengan taraf

signifikansi <0,05 untuk mengetahui

secara signifikan pengaruh
pendekatan  Realistic  Mathmatic
Education (RME) berbasis
etnomatematika terhadap

151



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

pemahaman konsep lingkaran siswa
kelas VI SDN Lampeuneurut Aceh
Besar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan pembelajaran
matematika pada materi luas daerah
lingkaran di kelas VI  SDN
Lampeuneurut Aceh Besar
menunjukkan adanya perbedaan yang
jelas antara kelas eksperimen (VI B)
dan kelas kontrol (VI A), baik dari seqgi
proses maupun hasil pembelajaran.
Berdasarkan pretest, rata-rata
kemampuan awal siswa di kedua
kelas masih rendah, menandakan
sebagian  besar siswa  belum
memahami konsep luas lingkaran
secara memadai.
Di kelas eksperimen,
pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan Realistic
Education (RME)

berbasis etnomatematika selama dua

Mathematics

pertemuan. Pertemuan pertama
difokuskan pada penemuan konsep
dan rumus luas lingkaran melalui
benda konkret berbasis budaya Aceh,
seperti makanan tradisional dan
replika bergambar lingkaran. Siswa
bekerja dalam kelompok untuk
mengamati bentuk, mengukur bagian

tertentu, dan mendiskusikan cara

menghitung luas, sehingga
antusiasme, rasa ingin tahu, dan
keterlibatan aktif muncul sejak awal
pembelajaran.
Pendekatan RME

etnomatematika yang

berbasis
diterapkan
dirancang mengikuti lintasan belajar
gunung es (Iceberg) sesuai dengan
langkah-langkah dalam pendekatan
RME. Pembelajaran diawali dari
pengalaman nyata berbasis
etnomatematika, kemudian beralih ke
model situasional, model matematis,
hingga akhirnya mencapai konsep
formal. Lintasan belajar Iceberg ini
mampu menciptakan pembelajaran
yang kontekstual dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
karena memandu siswa secara
bertahap dari pengalaman konkret
menuju abstraksi matematis (Johar
dkk., 2021). Melalui LKPD, siswa juga
didorong untuk membangun
pemahaman konsep secara mandiri,
bukan sekadar menghafal rumus.
Proses pembelajaran melalui
lintasan belajar Iceberg tersebut
mencerminkan prinsip utama RME
yaitu guided reinvention, di mana
siswa tidak menerima konsep secara
langsung, tetapi diarahkan untuk
kembali

menemukan konsep

matematika melalui bimbingan guru
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berdasarkan pengalaman belajar
yang kontekstual. Integrasi
etnomatematika Aceh  membuat

pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena siswa dapat mengaitkan
konsep luas lingkaran dengan budaya
dan lingkungan sekitarnya.

Hal ini  sejalan  dengan
pandangan D’Ambrosio (2001, dalam
Febriani dkk., 2019) yang menyatakan
bahwa  etnomatematika  mampu
menjembatani konsep matematika
dengan budaya lokal sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan
dan kontekstual. Pembelajaran yang
dilaksanakan juga selaras dengan
teori belajar Piaget dan Bruner, di
mana siswa sekolah dasar yang
berada pada tahap operasional
konkret membangun pemahaman
konsep melalui interaksi langsung
dengan objek nyata yang kemudian
direpresentasikan secara bertahap
dari tahap enaktif, ikonik, hingga
simbolik (Sohilait, 2021). Dengan
demikian, pemahaman konsep luas
lingkaran yang terbentuk merupakan
hasil konstruksi pengetahuan siswa
secara bertahap dan bermakna.

Pada pertemuan kedua, siswa
melanjutkan ke tahap aplikasi,
mengerjakan soal kontekstual yang
disusun dari sederhana hingga analitis

dalam LKPD,

mempresentasikan  hasil

kemudian
diskusi.
Aktivitas presentasi melatih siswa
mengemukakan pendapat,
menjelaskan langkah penyelesaian,
serta menanggapi kelompok lain.
Tahap ini memperkuat pemahaman
konsep luas lingkaran secara
mendalam sekaligus meningkatkan
motivasi dan keterlibatan belajar.
Analisis per indikator menurut
Kilpatrick menunjukkan peningkatan
signifikan di kelas eksperimen. Pada
indikator menyatakan ulang konsep,
siswa mampu menjelaskan luas
lingkaran dengan bahasa sendiri dan
memahami asal-usul rumus. Pada
indikator mengklasifikasikan objek,
siswa dapat menentukan unsur
lingkaran dan penggunaan 1 dengan
tepat. Pada indikator menerapkan
konsep secara algoritma, siswa
mampu  menyelesaikan  masalah
secara sistematis. Selanjutnya pada
Indikator memberikan contoh dan
bukan contoh menunjukkan siswa
dapat mengidentifikasi objek lingkaran
berbasis  budaya lokal Aceh.

Sedangkan indikator menyajikan

konsep dalam berbagai representasi
matematis menguatkan keterampilan
siswa  menghubungkan konsep

dengan konteks permasalahan
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sebelum melakukan perhitungan. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep yang terbentuk tidak hanya
bersifat prosedural, tetapi juga
konseptual. Siswa mampu
mengaitkan  pengalaman  belajar
berbasis konteks nyata dengan model
matematis yang digunakan dalam
penyelesaian masalah.

Dengan demikian, pembelajaran
berbasis RME

etnomatematika berkontribusi secara

berbasis
positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep secara lebih
menyeluruh pada setiap indikator
pemahaman konsep lingkaran.
Peningkatan tersebut selanjutnya
ditinjau secara kuantitatif melalui
analisis statistik deskriptif terhadap
hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
disajikan pada Tabel berikut.
Tabel 1. Analisis Deskriptif

Pemahaman Konsep Siswa kelas

VI SDN Lampeuneurut Aceh Besar

Kelas Eksperimen
N Pretest Postest N-gain
X S X S X S

S 456 194 798 117 06 0.2

2 6 4 7 2 2
Kelas Kontrol

N Pretest Postest N-gain

3 X S X S X S

5 34,0 16,7 626 153 04 0,1

6 6 5 0 3 9

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen
meningkat dari 45,62 menjadi 79,84
dengan nilai N-gain sebesar 0,618
(kategori sedang mendekati tinggi),
sedangkan kelas kontrol meningkat
dari 34,06 menjadi 62,65 dengan nilai
N-gain sebesar 0,432 (kategori
sedang). Perbedaan nilai peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran
pendekatan RME

etnomatematika memberikan dampak

menggunakan
berbasis

yang lebih  optimal  terhadap

peningkatan pemahaman konsep

siswa dibandingkan pendekatan

saintifik pada kelas kontrol.

statistik

deskriptif dan perhitungan N-gain

Berdasarkan hasil

yang menunjukkan adanya perbedaan
peningkatan pemahaman konsep
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, selanjutnya dilakukan
penguijian hipotesis untuk mengetahui
apakah perbedaan tersebut bersifat
signifikan secara statistik. Sebelum
dilakukan penguijian hipotesis, terlebinh
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memenuhi asumsi statistik
yang diperlukan dalam penggunaan
uji parametrik. Uji prasyarat yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi
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uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui kesamaan varians
antara kedua kelompok. Apabila data
berdistribusi normal dan homogen,
maka pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan menggunakan uji-t
independent sample test.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

(Shapiro-Wilk)

Data Nilai Sig
N-gain Eksperimen 0,308
N-gain Kontrol 0,580

Berdasarkan Tabel 2, Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada kelas eksperimen sebesar 0,308
dan pada kelas kontrol sebesar 0,580.
Seluruh nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data pada kedua
kelas berdistribusi normal. Setelah
data berdistribusi normal, selanjutnya
dilakukan uji homogenitas.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Dasar Levene .
Perhitungan dff df2 Statistic S
Basedon 4 g5 (319 0574
Mean

Berdasarkan tabel 3, hasil uji
homogenitas menggunakan uji
Levene's Test menunjukkan nilai
signifikansi pada baris Based on Mean
sebesar  0,574.

signifikansi lebih besar dari 0,05,

Karena nilai

maka dapat disimpulkan bahwa data
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen. Hal ini
menunjukkan bahwa varians kedua
kelompok relatif sama, sehingga data
memenuhi asumsi homogenitas dan
layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan uji independent sample
t-test.

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji independent sample
t-test, diperoleh nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pemahaman konsep lingkaran
siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa  pendekatan

Realistic  Mathematics  Education
(RME)  Dberbasis

berpengaruh secara

etnomatematika
signifikan
terhadap

pemahaman konsep
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lingkaran siswa kelas VI SDN
Lampeuneurut Aceh Besar.
Berdasarkan hasil pengamatan

selama proses pembelajaran
berlangsung, pendekatan RME
berbasis etnomatematika
menunjukkan  keunggulan  dalam

menciptakan suasana belajar yang
lebih kontekstual, bermakna, dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya berfokus pada proses
perhitungan, tetapi juga memahami
konsep secara lebih mendalam
melalui tahapan penemuan rumus
hingga penerapannya dalam
menyelesaikan permasalahan
kontekstual. Keterlibatan aktif serta
ketertarikan siswa selama
pembelajaran  turut memperkuat
pemahaman konsep yang terbentuk,
sehingga memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar yang dicapai
(Nadid dkk., 2025).

Sejalan

dengan temuan

tersebut, berbagai penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa
penerapan Realistic Mathematics
Education (RME) yang diintegrasikan
dengan etnomatematika efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa. Pendekatan RME

dilaporkan efektif tidak hanya dalam

meningkatkan pemahaman konsep
siswa, tetapi juga motivasi belajar,
sebagaimana ditemukan oleh Syifa
dkk. (2025). Studi lainnya oleh Afifah
dan Hasibuan (2025) juga
memaparkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa
sekolah dasar setelah penerapan
RME berbasis ethomatematika karena
menjadikan konsep matematika lebih
mudah dipahami.

Meski demikian, penelitian ini
masih memiliki beberapa
keterbatasan dalam implementasi
pembelajaran. Keterbatasan waktu
penelitian mempengaruhi

pelaksanaan  beberapa  aktivitas
pembelajaran yang harus disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia.
Selain itu, jumlah siswa yang relatif
besar dengan karakteristik dan
kemampuan yang beragam menjadi
tantangan dalam pengelolaan kelas,
sehingga menuntut strategi
pengelolaan yang lebih adaptif agar
seluruh siswa tetap terlibat aktif
selama proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan Ramdedlon dkk.
(2023) yang menyatakan bahwa
jumlah siswa berpengaruh terhadap
iklim kelas, partisipasi, dan efektivitas

pemantauan pembelajaran, di mana
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kelas dengan 25-30 siswa dinilai lebih
kondusif di sekolah dasar.

Namun, keterbatasan ini tidak
mengurangi makna temuan, karena
secara empiris RME berbasis
etnomatematika memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap
pemahaman konsep lingkaran,
sekaligus menjadi rujukan bagi guru
dan penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan pembelajaran
matematika yang kontekstual dan

bermakna.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
SDN Lampeuneurut Aceh Besar,
diperoleh bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi masing-masing sebesar
0,308 dan 0,580 (> 0,05) serta bersifat
homogen dengan nilai signifikansi
0,574 (> 0,05), sehingga memenuhi
prasyarat untuk dilakukan uji statistik
parametrik. Hasil uji independent
sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) < 0,001 (< 0,05),
sehingga H, ditolak dan Ha. diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pendekatan pembelajaran
Education

Realistic Mathematics

(RME) Dberbasis etnomatematika

terhadap pemahaman konsep
lingkaran siswa kelas VI SDN
Lampeuneurut Aceh Besar.
Berdasarkan kesimpulan
tersebut, disarankan kepada guru
untuk menerapkan pembelajaran
yang inovatif, aktif, dan kontekstual
seperti pendekatan RME berbasis
etnomatematika agar siswa dapat
lebih  mudah mengaitkan konsep
matematika dengan pengalaman
nyata sehingga pemahaman konsep
meningkat secara optimal. Selain itu,
siswa diharapkan dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan diskusi, eksplorasi, maupun
penyelesaian masalah kontekstual
mampu

sehingga membangun

pemahaman konsep matematika
secara mandiri dan bermakna. Bagi
peneliti  selanjutnya, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengembangkan
penelitian sejenis dengan cakupan
yang lebih luas dari segi materi,
pendekatan yang digunakan, maupun
karakteristik sampel guna
memperolen  hasil yang lebih

komprehensif.
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